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A. Latar Belakang 
Kegiatan pembelajran pada dasarnya merupakan kegiatan komunikasi. 
Guru dengan siswa terlibat dalam proses penyampian pesan, penggunaan 
media, dan penerimaan pesan. Komunikasi dalam pembelajaran sangat 
menentukan hasil pembelajaran. Proses komunikasi yang berjalan secara 
lancar antara guru dan siswa akan membawa hasil pembelajaran yang baik. 
Persoalan kekurangan pahaman dan persoalan lain yang berkaitan dengan 
materi dapat diselesaikan. Sebaiknya, komunikasi yang terhambat bisa karena 
guru tidak membuka ruang komunikasi, guru yang kurang mampu menggali 
kemampuan bertanya siswa, siswa takut bertanya, dan sebab lainnya akan 
berimplikasi kurang bagus hasil pembelajaran. 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara 
guru dengan siswa dalam suatu pengajaran, untuk mewujudkan tujuan yang 
telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran adalah agar siswa menerima secara 
baik apa yang disampaikan guru, menguasai pembelajaran secara 
komprehensif, dan siswa dapat mengembangkannya, baik melalui bimbingan 
guru maupun mandiri. Penerimaan siswa dan pengembangannya sangat 




                                                                   




Oleh sebab itu metode ceramah sangat menentukan keberhasilan 
proses belajar mengajar antara guru dan siswa. Jika dilihat penggunaan 
metode ceramah hampir semua bahan/materi dapat mempergunakan metode 
ini. Metode ceramah ini banyak dipakai para Rasul dalam menyampaikan 
dakwahnya. Hal ini dapat kita lihat misalnya sebelum Nabi Musa a.s 
menjalankan misi dakwahnya, beliau berdo‟a. 
                         
          
Artinya: Berkata Musa: “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku dan 
mudahkan untukku urusanku, dan lepaskanlah kekuatan dari 
lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku. QS Thaha: 25-28
2
 
Ayat ini menjelaskan takkala ketika Nabi Musa mengalami berbagai 
macam cobbaan serta ia menghadapi Fir‟aun ia menjalankan misinya dengan 
penuh lapang dada dan senantiasa memohon pertolongan Allah SWT untuk 
diberikan kemudahan segala urusan, dimudahkan untuk berbicara dengan 
setiap orang dengan tepat, dan ia mendakwahi seseorang melalui jalan yang 
membuat orang lain mudah untuk menerima. Sebagaimana di tafsirkan bahwa 
dahulu Nabi Musa memiliki kekurangan yaitu rasa kaku dalam lisannya , hal 
ini membuat orang lain sulit memahami apa yang beliau ucapkan. Karena itu 
Nabi Musa meminta pada Allah SWT agar dilepaskan dari kekakuan lidahnya 
sehingga orang bisa memahami apa yang diucapkan Nabi Musa a.s.  
                                                                   
2Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Semaramg: PT. Karya Toha Putra Semarang, 2010, Hal. 
478 
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Jadi kaitannya dengan metode ceramah adalah metode yang 
memerlukan keahlian baik itu dari segi berbicara, semangat, kejelasan ucapan 
dan ketepatan penggunaan kaliamat akan sangat berdampak pada siswa itu 
sendiri ketika dalam proses pembelajaran. Oleh karenanya seseorang pendidik 
yang menggunakan metode ceramah haruslah bisa menguasai cara agar 
metode ceramah menjadi menarik dan mudah dimengerti bagi para 
pendengarnya. 
Pada dasarnya metode apapun yang digunakan oleh pendidik atau 
guru dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah bagaimana 
mengkomunikasikan secaca menyeluruh terhadap prinsip-prinsip mengajar. 
Metode disebut baik manakala sesuai dengan karakteristik siswa, sesuai 
dengan tujuan atau kompetisi yang ingin dicapai
3
.  
Metode pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah 
dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pemebelajaran. Dalam 
pelaksanaannya tidak dapat dilepaskan dengan teori pembelajaran, yang 
menanyakan apakah metode yang digunakan dalam desain pemebelajaran.? 
kapan akan digunakan.? jawabannya adalah metode dan situasi.
4
 
Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan 
penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Ceramah juga sebagai 
kegiatan memberikan informasi dengan kata-kata yang sering mengaburkan 
dan kadang-kadang ditafsirkan salah  
                                                                   
3Didi Supriadi, Komunikasi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012, Hal. 135 
4Tukiran Taniredja, Model-model Pembelajran Inovatif, Bandung: Alfabeta, 2012, hal 1 
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Kemampuan dan kepiawaian bertutur merupakan modal awal yang 
harus dimiliki, selain harus dapat memperhatikan hal seperti: lakukan dengan 
penuh antusias, pilih kosakata dan kaliamat bahasa yang bagus, gunakan 
dengan tempo yang cukup tentang atau tidak tergesa-gesa. Kebanyakan kita 
jumpai dalam proses pembelajaran metode ceramah paling sering dilakukan 
oleh guru baik pada mata pelajaran apapun pasti tidak terlepas dari metode 
ceramah.  
Namun, dilihat dari cara mengajar guru yang telah penulis amati pada 
studi saat penulis melakukan tugas kuliah PPL di Pondok Pesantren Madrasah 
Aliyah Bahrul Ulum Kecamatan Pantai Raja Kabupaten Kampar, masih ada 
guru yang tidak melakukan prosedur atau langkah-langkah dalam 
mengguanakan metode ceramah, entah apakah guru tersebut tidak memahami 
atau sengaja maninggalkan langkah-langkah yang ada, akibatnya proses 
belajar mengajar menjadi tidak efektif dilihat masih ada sebagian siswa yang 
merasa bosan dan gelisah selama mengikuti proses belajar mengajar oleh 
sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren 
Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kecamatan Pantai Raja Kabupaten Kampar 
karena menurut penulis perlu peningkatan dalam keberhasilan belajar melalui 
penerapan dalam prosedur langkah-langkah metode ceramah. 
Metode mengajar yang benar seharusnya dilakukan dengan langkah-
langkah didalam penggunaannya. Hanya saja, masih ada guru yang tidak 
menyadari langkah-langkah tersebut, bagi mereka melaksanakan metode 
ceramah itu inntinya adalah melakukan penyampaian atau informasi secara 
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lisan dengan materi yang telah disiapkan namun tanpa memperhatikan 
langkah-langkah yang seharusnya dilakukan di dalam proses pembelajaran 
yaitu langkah persiapan, pelaksanaan dan penutup. 
Berdasarkan msalah diats penulis menemukan sebuah teori dari 
Ngainum Naim mengatakan tidak sedikit guru yang wawasannya luas, 
pengetahuan mendalam, dan materinya cukup baik, tetapi kurang berhasil 
dalam mengantarkan siswanya mendapatkan pengetahuan. Memang ada 
banyak faktor yang memperngaruhi keberhasilan pembelajaran. Dari sekian 
banyak faktor, kemampuan komunikasi menjadi salah satunya dengan 
menggunakan metode ceramah. 
Mengingat begitu pentingnya metode ceramah dalam meningkatkan 
pemahaman siswa bagi seorang guru, sebagaimana melihat pengamatan 
penulis namun dalam pelaksanaannya sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah ditetapkan, dimana berdasarkan studi  pendahuluan yaitu: Analisis 
Penggunaan Metode Ceramah dalam memahami Materi Peran Pelaku 
Ekonomi di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kecamatan 
Pantai Raja Kabupaten Kampar masih terdapat gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada guru ketika menggunakan metode ceramah mengandung unsur 
paksaan kepada sisiwa. 
2. Masih ada guru ketika menggunakan metode ceramah menjadikan siswa 
pasif. 
3. Sebagian siswa daya kritisnya terhambat.  
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian masalah ini lebih lanjut dengan judul “ Analisis 
Penggunaan Metode Ceramah Dalam Memahami Materi Peran Pelaku 
Ekonomi di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Bahrul Ulum 
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam 
judul agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 
istilah tersebut, yaitu 
1. Penggunaan 
Penggunaan berasal dari kata “guna” yang memiliki arti  faedah 
atau manfaat sedangkan penggunaan adalah mempergunakan sesuatu.
5
 
Jadi penggunaan yang penulis maksud adalah proses penggunaan metode 
dan materi yang diajarkan terhadap suatu mata pelajaran. 
2. Metode caramah 
Metode caramah merupakan cara penyampaian pesan kepada 
khalayak (siswa) melalui penuntutan dalam upaya memberikan 
pengetahuan atau pengalaman yang berguna untuk kehidupan siswa.
6
 
Dalam hal ini guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah 
murid yang dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan 
pengertian terhadap suatu masalah. 
                                                                   
5W.J.S Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Bandung: Balai Pustaka, 2007, Hal. 390 
6Warkanis, Strategi Mengajar dalam Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kopetensi, Sutra Benta 
Perkasa, 2005, Hal. 52-53 
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3. Materi Peran Pelaku Ekonomi 
Pengertian Pelaku Ekonomi adalah semua pihak yang melakukan 
kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, dan konsumsi), baik itu 
perorangan maupun organisasi (pemerintah atau swasta). 
 
C. Permasalahan  
1.  Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan gejala-gejala yang telah 
penulis kemukakan, maka fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana tingkat pemahaman guru Ekonomi di Pondok Pesantren 
Madrasah Aliyah Bahrul Ulum kecamatan Pantai Raja Kabupaten 
Kampar dalam menggunakan metode ceramah pada materi Peran 
Pelaku Ekonomi.? 
2.  Batasan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah yang telah di kemukakan terlihat 
banyaknya pemasalahan yang terkait dalam kajian ini, oleh karenanya 
maka penulis membatasi masalah dengan memfokuskan penelitian ini 
pada: Analisis Penggunaan Metode Ceramah Dalam Pemahaman Materi 
Peran Pelaku Ekonomi di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Bahrul 
Ulum Kecamatan Pantai Raja Kabupaten Kampar. 
3.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis kemukakan, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
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 Bagaimana Analisis Penggunaan Metode Ceramah Dalam 
Pemahaman Materi Peran Pelaku Ekonomi di Pondok Pesantren 
Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kecamatan Pantai Raja Kabupaten 
Kampar.? 
4.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan: 
Memaparkan hasil dari Analisis Penggunaan Metode Ceramah 
Dalam Pemahaman Materi Peran Pelaku Ekonomi di Pondok 
Pesantren Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kecamatan Pantai Raja 
Kabupaten Kampar 
b. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat dilihat di 
bawah ini 
1) Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui manfaat dari 
penggunaan  metode ceramah dalam pemahaman materi Peran 
Pelaku Ekonomi di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Bahrul 
Ulum kecamatan Pantai Raja Kabupaten Kampar. 
2) Bagi Sekolah 
Penelitian ini menjadi masukan agar kegitan belajar 
mengajar di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Bahrul Ulum 
kecamatan Pantai Raja Kabupaten Kampar menjadi lebih baik. 
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3) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah guru mengambil tindakan perbaikan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajarannya tentang mata pelajaran 
ekonomi pada materi peran pelaku ekonomi 
4) Bagi penulis 
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis 
khususnya yang berkenaan tentang penerapan metode ceramah 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi 
pada materi peran pealaku ekonomi serta guna memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
















A. Kerangka Teoritis 
Agar masalah ini dapat dipahami serta untuk menghindari 
kesalahpahaman, maka perlu penulis kemukakan mengenai kerangka 
teoritisnya sebagai pendukung dalam penelitian ini agar terarah, dengan 
mengemukakan beberapa teori yang ada kaitanya dengan penelitian ini, 
sekaligus dimaksudkan untuk dijadikan sebagai landasan penelitian dan 
mampu menjawab permasalahan secara teoritis. 
1. Metode Ceramah 
Untuk menjelaskan ceramah itu sebuah metode, model atau pun 
strategi, penulis menyebutkan ceramah itu adalah sebuah metode karna 
sesuai dengan teori yang di sampaikan Ngainum Naim yaitu: metode 
pengajaran dibagi atas dua yaitu metode mengajar konvensional dan 
metode mengajar inkonvensional. Termasuk metode mengajar 
konvensional adalah, metode pembiasaan, metode keteladanan, metode 
penghargaan, metode hukuman, metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi, metode resitasi, metode karya wisata, metode ilmiah, 
metode latihan, metode simulasi, dan metode kerja kelompok. Sedangkan 
inkonvensional adalah metode pengajaran modul, metode pengajaran 
berprogram, metode pengajaran unit, metode CBSA, metode KBK, dan 




Ngainum Naim mengatakan, ceramah merupakan metode 
mengajar palinng klasik yang hingga sekarang masih digunakan. Metode 
ceramah merupakan metode mengajar dengan menyampaikan informasi 
dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang umumnya 
mengikuti secara pasif. Dalam hal ini, guru biasanya menguraikan topik 
(pokok bahasan) tertentu di tempat dan waktu tertentu.
7
 
Richomon et.al menyatakan yang dikutip oleh Yosal Iriantara, 
ceramah ini dilihat dari sisi pemanfaatan waktu pembelajaran merupakan 
strategi yang paling efesien karena bisa menyampaikan cukup banyak 
informasi pada khalayak dengan penggunaan alat bantu sangat minimal. 
Namun dipandang sebagai metode pembelajaran yang kurang efektif 
karena siswa di posisikan pasif, hanya menyimak dan kurang mendorong 




Metode ceramah adalah sebuah cara pengajaran yang dilakukan 
oleh guru secara monolog dan hubungan satu arah. Ditinjau dari 
perspektif komunikasi pendidikan, peran yang dominan memang terletak 
pada guru. Ia mendominasi pembelajaran dengan mangajar, 
menyampaikan materi, dan berbicara sebagaian besar pada waktu yang 
ada.
9
 Setidaknya ada dua alasan mengapa seorang guru menggunakan 
metode ceramah, yaitu pertama, ketika guru menyampaikan materi 
                                                                   
7Ngainum Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Penelitian, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011, Hal.54- 
55 
8Yosal Iriantara, Komunikasi Pendidikan, Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2013, Hal. 75-76 
9Ngainum Naim, Op. Cit., Hal. 55 
 12 
pelajaran baru kepada siswa, kedua, saat guru berusaha menghubungkan 
materi yang sudah dipelajarai dengan materi baru yang  akan di ajarkan. 
Cara mengajar dengan metode ceramah ini dapat juga dikatakan 
sebagai teknik kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi atau keterangan tentang suatu pokok 
persoalan serta masalah secara lisan. Dengan demikian, dapat dipahami 
bahwa metode ceramah adalah cara penyajian yang dilakukan guru 




Bagi murid yang tidak paham dan takut untuk mengemukakan 
ketidakpahamannnya maka akan berakibat murid yang bersangkutan 
tetap pada keadaan tidak mengerti, lebih-lebih lagi apabila guru yang 
memberikan pelajaran melalui metode ceramah ini kurang mempunyai 
persiapan atau tidak menyelami jiwa anak-anak didiknya.
11
 Oleh 
karenanya metode ceramah ini hanya tepat digunakan jika ingin 
melakukan kegiatan seperti berikut ini: 
a. Akan menyampaikan bahan/ materi kepada orang banyak. 
b. Tidak ada waktu untuk berdiskusi dan bahan pelajaran yang akan 
disampaikan terlalu banyak 
c. Penceramahnya adalah orang yang berwibawa 
d. Bila ingin memperkenalkan pokok-pokok yang baru. 
                                                                   
10Syaiful Bahri Djamah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, Hal. 97 
11Zakiah Darajad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, Hal. 290 
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e. Kalau ada bahan tertulis tetapi sesuai dengan tingkat kepandaian 
murid 
f. Bila guru seorang pembicara yang bersemangat dan menarik serta 
merangsang perhatian peserta didik. Apabila berbicara terlampau 
pelan akan menyebabkan peserta didik menggantuk. 
g. Bila guru akan menyimpulkan pokok yang pentinng. Dari ceramah 
yang di berikan sehingga peserta didik dapat melihat hubungan antara 
pokok-pokok masalah. 
h. Apabila guru akan memberikan gambaran atau ilustrasi terhadap 
bahan pelajaran dan kata-kata tertentu seperti gambar diagram 
lainnya dalam hal ini metode ceramah yang tepat dipergunakan. 
i. Untuk menumbuhkan serta menanam apresiasi atau penghayatan. 
j. Apabila tidak ada alat-alat lain kecuali bahasa lain.12 
2. Prosedur Metode Ceramah 
Sementara itu, dalam penggunaan metode ceramah seorang guru 
harusnya memperhatikan hal-hal berikut ini yaitu: 
a. Persiapan 
Menetapkan apakah metode ceramah digunakan dengan cara 
mempertimbangakan hal-hal sevagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang hendak di capai, merumuskan tujuan 
yang jelas merupakan langkah awal yang harus dikuasai guru. 
                                                                   
12Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia,2001, hal. 300-301 
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Penjelasan pada saat guru mempersiapkan tujuan pembelajaran 
guru harus menguasai materi dan dapat memfokuskan materi pada 
rumusan tujuan pelajaran pada saat di dalam kelas. 
2) Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan, 
keberhasilan suatu ceramah sangat tergantung kepada penguasaan 
guru tentang materi. 
Penjelasan pada saat guru mempersiapkan materi ajar, guru harus 
selesai dalam penentuan pokok-pokok materi agar penguasaan 
materi mudah di ajarkan. 
3) Menentukan ilustrasi-ilustrasi yang relevan untuk memperjelas 
informasi yang akan disampaikan 
Penjelasan pada saat guru mempersiapkan materi ajar guru harus 
dapat memperkuat materi ajar dengan ilustrasai-ilustrasi yang 
berkaitan dengan materi ajar. 
4) Mempersiapkan alat bantu, untuk menghindari kesalahan presepsi 
dari siswa. 
Penjelasan pada saat guru mempersiapkan materi ajar, supaya 
berjalan lancar guru harus mempersiapkan apa-apa saja sarana dan 
alat bantu untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran. 
5) Mempersiapkan media lainnya untuk meningkatkan kualitas 
ceramah. 
Penjelasan pada saat guru mempersiapkan materi ajar, jika guru 
memerlukan sebuah media, guru harus menyediakan media seperti 
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alat peraga agar siswa mudah paham dalam materi yang di ajarkan 
guru. 
b.  Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dikaukan oleh 
guru. 
1) Langkah pembukaan 
a. Meyakinkan bahwa siswa memahami tujuan yang akan 
dicapai 
Penjelasan pada saat guru melakukan pembukaan hal yang 
harus disiapkan guru ialah meyakinkan siswa paham pada 
tujuan materi yang disampaikan guru. Supaya siswa fokus 
dalam tujuan materi dan tidak berfikir kemana-mana. 
b. Melakukan apresiasi, 
Penjelasan pada saat guru melakukan pembukaan hal yang 
harus disiapkan guru ialah memberikan apresiasi kepada 
siswa yang telah memberikan hal positif terhadap guru saat 
membuka pembelajaran. 
2) Langkah penyajian  
a. Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan siswa 
Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya menjaga kontak mata secara terus-menerus pada 
siswa supaya dapat mengontrol siswa dalam memperhatikan 
pennyampaian materi oleh guru. 
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b. Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh 
siswa 
Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya menggunakan bahasa yang mudah di mengerti 
siswa, jika siswa sulit memahami bahasa formal, sesekali 
guru juga harus menggunakan bahsa daerah agar mudah di 
pahamai oleh siswa. 
c. Menjaga intonasi suara agar seluruh siswa dapat 
mendengarkan dengan baik 
Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya menjaga intonasi suara, dan dapat memastikan 
suara guru sampai ke siswa yang duduk di posisi bangku 
paling belakang. 
d. Sajikan materi pembelajaran secara sistematis. 
Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya menjaga urutan materi pada rumusan materi 
secara teratur. 
e. Tanggapi respons siswa dengan segera 
Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya guru segera merespon pertanyaan siswa yang 
kurang paham dalam materi yang disampaikan agar siswa 
tidak ada yang tinggal dalam pemahaman materi.. 
f. Memberikan pujian yang membanggakan hati siswa 
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Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya segera memberikan pujian terhadap siswa yang 
memberikan tanggapan pertanyaan guru ataupun siswa 
lainnya supaya dapat memberikan motivasi terhadap siswa 
lainnya. 
g. Memberikan arahan yang tidak menyinggung prasaan siswa 
Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya memberikan arahan yang benar kepada siswa 
yang tidak menyinggung prasaan dan jengkel kepada guru. 
h. Jagalah agar kelas tetap kondusif dan menggairahkan untuk 
belajar 
Penjelasan pada saat guru menyajikan materi ajar guru 
hendaknya menjaga kondisi kelas tetap kondusif dan tidak 
ribut supaya suasana kelas tetap terasa menggairahkan 
3) Mengakhiri atau penutup 
a. Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan atau 
merangkum materi pelajaran yang baru saja disampaikan 
Penjelasan pada saat guru menutup materi ajar guru 
hendaknya guru memberikan bimbingan kepada sisiwa yang 
memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah di jelas 
guru. 
b. Merangsang siswa untuk dapat menanggapi atau ulasan 
tentang materi yang telah disampaikan 
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Penjelasan pada saat guru menutup materi ajar guru 
hendaknya guru memberikan rangsangan terhadap siswa 
seperti memberikan pujian atau hadiah untuk siswa yang 
dapat memberikan tanggapan. 
c. Melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa 
menguasi materi pelajaran yang baru saja disampaikan
13
 
Penjelasan pada saat guru menutup materi ajar guru 
hendaknya membrikan pertanyaan kepada sisiwa untuk 
memastikan kepahaman materi yang telah di ajarakan dan 
juga memberikan tugas di rumah untuk melatih kepahan 
sisiwa di luar kelas. 
Hal-hal yang juga mesti dipersiapkan dalam menyampaikan 
bahan bila menggunakan metode ceramah adalah: 
a.  Tujuan yang hendak dicapai atau harus di pelajari oleh para 
siswa harus di rumuskan dengan jelas 
b.  Menetapkan istilah-istilah atau pengertian-pengertian yang 
akan di pergunkan dalam ceramahnya. 
c.  Menyususun bahan ceramah dengan teliti 
d.  Perhatian siswa pokok persoalan merupakan suatu syarat 
berhasilnya metode ini. 
e.  Menanamkan pengertian-pengertian dengan jelas 
f.  Merancang evaluasi secara wajar. 
                                                                   
13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: Perdana 
Group, 2006 
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Penjelasan: artinya, metode ini dipandang lebih efektiktif 
untuk menyampaikan bahan yang bersangkutan. 
g.  Pemilihan metode lainnya sebagai metode pendukung 
h.  Kemampuan guru dalam menguasai materi dan kemampuan 
berbicara 
i.  Alat,fasilitas, dan waktu yang tersedia.14 
3. Cara Mengefektifkan Metode Ceramah 
Memang kita tidak dapat menutup diri, bahwa metode ceramah 
ini seperti yang telah disebutkan sebelumnya, merupakan metode 
mengajar tradisisonal dan telah digunkan oleh setiap guru sejak lama, 
karena terlalu sering digunakan, metode ceramah ini tidak akan 
mengantarkan pada pembelajaran. Namun adakalanya metode ini menjadi 
efektif. Agar bisa efektif, guru harus terlebih dahulu membangkitkan 
minat, memaksimalkan pemahaman dan pengingatan, melibatkan siswa 
selama penceramahan, dan menekankan kembali apa yang telah disajikan. 
Pendapat lain yang mengatakan mengenai cara untuk 
mengefektifkan pengajaran dengan metode ceramah ini  adalah menurut 
W. Gulo. Disamping metode ceramah sebagai metode utama, maka 
hendaknya juga digunakan metode lain dalam mencapai tujuan pelajaran. 
Dia menyebutkan dengan ceramah bervariasi. Disebut demikian karena 
dalam strategi ini terdapat beberapa  komponen atau unsur-unsur yang 
                                                                   
14Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009, 
Hal. 77 
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masing-masing bervariasi. Komponen-komponen tesebut diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Variasi metode. Ceramah murni hanya untuk sekitar  15 menit yang 
pertama. Dalam menit-menit berikutnya, daya serap siswa terhadap 
ceramah murni menurun. Oleh karena itu, supaya keaktifan belajar 
tetap tinggi, ceramah sebagai metode pembelajaran yang pokok 
hanya dapat di gunakan pada sekitar menit 15 pada menit-menit 
pertama. Sesudah itu, ceramah harus diganti dengan menggunakan 
metode lain, misalnya metode tanya jawab, atau metode diskusi 
kelompok. Dengan demikian interaksi belajar-mengajar menjadi 
bervariasi. 
b. Variasi Penampilan. Meliputi 
1) Variasi gerak 
2) Variasi isyarat 
3) Variasi suara 
4) Selingi diam 
5) Kontak pandang 
6) Pemusatan perhatian 
c. Variasi Bahan Sajian. Meliputi contoh-contoh anekdot atau kisah-
kisah yang relevan dengan penjelasan materi. 
Adapun yang harus di ketahui bahwa metode ceramah ini 
memiliki kelebihan serta kekurangan diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Segi kelebihan meode ceramah 
a.  Guru dapat menguasai seluruh arah kelas, sebab guru semata-
mata berbicara langsung sehingga dapat menentukan arah dengan 
cara berjalan-jalan keseluruh kelas dengan menetapkan sendiri 
apa yang akan dibicarakan 
b.  Organisasi satu arah sederhana, dengan berceramah persiapan 
satu-satunya yang diperlukan guru ialah buku catatan atau bahan 
pelajaran. Pembicaraan ada kemungkinan sambil duduk atau 
berdiri, murid-murid diharapkan mendengar secara diam. Maka 
mudah dimengerti bahwa jalan ini adalah paling sederhana untuk 
mengatur kelas dari penggunaan metode lain.
15
 
2) Segi kekurangan metode ceramah 
Tanpa mengecilakan kelebihan metode ceramah, metode yang 
hanya mengandalkan indra pendengaran sebagai alat belajar yang 
dominan ini, mempunyai beberapa kelemahan. Diantaranya adalah: 
a. Mudah terganggu oleh hal-hal visual dan rentan terhadap 
kebisingan, disamping itu karana faktor otak yang cepat, 
melupakan informasi yang di dapat dan dianggap sebagai hal 
yang dominan. 
b. Membosankan 
c. Informasi hanya satu arah 
d. Kurang terkendali baik waktu maupun materi 
                                                                   
15B Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009, Hal. 156 
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e. Tidak membangkitkan kreatiftas siswa 
Penjelasan karena segala informasi yang disampaikan guru 
biasanya ditelan mentah-mentah tanpa membedakan apakah 
informasi itu benar ataukah salah. 
f. Feed back relatif rendah. 
g. Murid sering memberi pengertian lain dari hal yang di 
maksudkan guru. Hal ini disebabkan karena ceramah berupa 
rangkayan kata-kata yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan 




4. Materi Peran Pelaku Ekonomi 
Pengertian Pelaku Ekonomi adalah semua pihak yang melakukan 
kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, dan konsumsi), baik itu 
perorangan maupun organisasi (pemerintah atau swasta). 
Pihak-pihak yang berperan sebagai pelaku ekonomi adalah rumah 
tangga, masyarakat, perusahaan produsen, pemerintah. Semua pihak 
tersebut memiliki peran masing-masing dan saling mempengaruhi dalam 
perekonomian suatu negara.  
a. Rumah Tangga Keluarga  
Rumah tangga keluarga merupakan pelaku ekonomi yang 
memiliki ruang lingkup terkecil. Pelaku ekonomi ini biasanya teridiri 
ayah, ibu, dan anak. Adapula individu yang bukan anggota langsung 
                                                                   
16B Suryosubroto, Op. Cit., Hal. 158 
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dari keluarga tersebut namun tetap dianggap anggota rumah tangga 
keluarga dan terlibat dalam kegiatan ekonomi keluarganya, misalnya 
nenek, kakek, saudara, pembantu.  
Peran rumah tangga keluarga dalam kegiatan ekonomi :  
1) Rumah Tangga Keluarga produsen Rumah Tangga Keluarga 
produsen dalam kegiatan ekonomi merupakan rumah tangga yang 
dapat menghasilkan barang/jasa untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Dalam menghasilkan produksi, rumah tangga keluarga 
produsen mereka memiliki tanah, tenaga kerja, modal, keahlian 
untuk dimanfaatkan. Hasil yang diperoleh rumah tangga keluarga 
produsen adalah uang. Penghasilan tersebut dapat diperoleh dari : 
Usaha sendiri Bekerja dari pihak lain Menyewakan faktor-faktor 
produksi 
2) Rumah Tangga Keluarga disitribusi Rumah Tangga Keluarga dapat 
berperan distributor dengan membuka toko atau warung menjadi 
pedagang, dll. Tujuan dari kegiatan distribusi tersebut juga 
mendapatkan penghasilan. 
3) Rumah Tangga Keluarga konsumen Peran rumah tangga keluarga 
konsumen merupakan hal yang pasti. Setiap pelaku ekonomi ini 
pasti melakukan kegiatan konsumsi dari hasil pendapatan yang 
diperoleh, oleh karena itu, kegiatan ekonomi utama dalam rumah 
tangga keluarga adalah konsumsi. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi banyak sedikitnya 
konsumsi rumah tangga keluarga adalah : Jumlah pendapatan 
keluarga, Jumlah anggota keluarga, Status sosial ekonomi 
keluarga, Harga barang atau jasa yang dibutuhkan . 
b. Masyarakat  
Masyarakat merupakan pelaku ekonomi yang cakupan 
lingkupnya lebih besar daripada Rumah Tangga Keluarga. Masyarakat 
pelaku ekonomi juga memiliki peran dan fungsi dalam kegiatan 
ekonomi dalam suatu negara. 
1) Masyarakat produsen 
Masyarakat produsen merupakan anggota kelompok yang 
menghasilkan pendapatan dengan menjual produksi produk 
barang/jasa, misalnya berdagang, membuat kerajinan, hewan 
ternak, dll. Dalam kegiatan usaha untuk mendapatkan penghasilan 
tersebut, usahanya memiliki ciri-ciri berikut : Umumnya tidak 
menggunakan alat-alat yang canggih Tidak membutuhkan 
pendidikan/keahlian khusus Dapat membuka lapangan kerja yang 
bisa menampung banyak anggota Usaha ekonomi berlangsung 
dalam ruang lingkup yang kecil 
2) Masyarakat distributor  
Peran masyarakat pelaku ekonomi dalam bidang distributor 
dapat terwujud apabila masyarakat tersebut mau bertindak penyalur 
hasil produksi atau dietributor dari produsen ke konsumen. Peran 
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itu dapat dilakukan dengan cara menjual hasil-hasil produksi 
melalui kegiatan berdagang dan menjadi agen. 
3) Masyarakat konsumen 
Sebagai konsumen kelompok masyarakat pasti 
membutuhkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya 
dalam rangka menjaga kelangsungan hidupnya. Sehingga mereka 
pun menjadi konsumen dari para produsen yang menawarkan hasil-
hasil produksinya.sebagai konsumen masyarakat juga harus dapat 
selektif dan cerdas dalam memilih barang atau jasa yang akan ia 
konsumsi, agar segala kebutuhan dapat terpenuhi dengan baik dan 
keuangan tetap seimbang, yang artinya agar tidak lebih besar pasak 
daripada tiang. Masyarakat juga merupakan konsumen dari 
produk-produk umum yang ada dalam suatu negara, seperti 
pengguna jalan raya, pengguna fasilitas transportasi umum, 
pengguna fasilitas pendidikan seperti sekolah, dan sarana & 
prasarana lainnya. 
c. Perusahaan 
Perusahaan adalah suatu lembaga/badan usaha yang 
menjalankan suatu kegiatan ekonomi untuk menghasilkan suatu 
produk barang atau jasa dengan tujuan utamanya untuk memperoleh 
keuntungan/laba. Perusahaan pelaku ekonomi, mempunyai peran yang 
sangat besar dalam aktivitas perekonomian dalam suatu Negara. Peran 
perusahaan dalam kegiatan ekonomi adalah : 
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1) Perusahaan produsen  
Sebagai produsen peran utama dari suatu perusahaan adalah 
menjalankan kegiatan produksi untuk menghasilkan suatu produk 
barang atau jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan para 
konsumen dengan tujuan utama untuk memperoleh 
keuntungan/laba.beberapa hal yang perlu dilakukan perusahaan 
sebelum menjalankan aktivitasnya adalah : Menentukan 
barang/jasa yang akan diproduksi Menentukan proses pengelolaan 
produksi barang/jasa tersebut Memastikan barang/jasa yang 
diproduksi dibutuhkan konsumen target. 
2) Perusahaan juga memiliki peran distributor. 
Apabila produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 
tidak laku di pasaran maka suatu perusahaan akan mengalami 
kerugian,oleh karena itulah mereka juga harus berperan 
distributor/penyalur hasil produksi agar produknya sampai kepada 
konsumen. Umumnya kegiatan distribusi yang dilakukan adalah : 
Membuka cabang perusahaan, Membuat kegiatan promosi, 
Mengadakan kegiata perdagangan, Memiliki armada angkatan 
3) Perusahaan Sebagai Konsumen  
Perusahan juga memiliki peran yang berarti pelaku 
ekonomi dalam bidang konsumsi.namun begitu kegiatan konsumsi 
yang dilakukan oleh para perusahaan biasanya berkaitan erat 
dengan kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut 
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yaitu antara lain: Pengadaan/pembelian alat dan bahan peralatan 
untuk melakukan kegiatan produksi Pengadaan/pembelian bahan-
bahan pokok untuk melakukan kegiatan produksi Dan yang 
terakhir melakukan pendanaan/penggajian upah para karyawan. 
d. Pemerintah (Negara)  
Pemerintah memiliki tugas yang kompleks dalam melaksanakan 
fungsinya dalam suatu negara. Pemerintah juga memiliki tugas yang 
tidak sedikit di dalam bidang ekonomi, tugas pemerintah dalam bidang 
ekonomi yaitu meliputi pengatur ekonomi, yang di dalamnya termasuk 
pengawas dan pembuat kebijakan ekonomi dalam suatu Negara, 
maupun pelaku kegiatan perekonomian dalam suatu Negara. 
1) Pemerintah harus ikut berperan produsen untuk mewujudukan 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat Indonesia. Hal ini sesuai 
dengan UUD 1945 pasal 33 ayat 2 yang berbunyi : Cabang-cabang 
yang penting bagi Negara dan menguasai hidup orang banyak 
dikuasai oleh Negara. Sedangkan pelaksanaannya produsen 
diwujudkan hampir dalam seluruh bidang perekonomian. Sebagai 
pelaksana kegiatan produksi pemerintah membuat Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), fungsi BUMN antara lain adalah : 
Memberikan sumbangan bagi perekonomian nasional pada 
umumnya dan bagi Negara pada khususnya. Mencari keuntungan 
dan menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan 
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barang atau jasa bermutu tinggi dan memadai berbagai banyak 
orang 
2) Pemerintah Distributor Peran pemerintah distributor juga berfungsi 
untuk sebesarbesarnya mensejahterakan rakyat. Secara umum 
peran pemerintah distributor adalah penyaluran sesuatu dari yang 
berlebihan kepada yang kekurangan agar terwujudnya 
kesejahteraan secara merata. 
3) Pemerintah Konsumen Dalam pemenuhan kebutuhan untuk 
menjalankan tugasnya, pemerintah tentu memmbutuhkan dana 
yang akan digunakan. Nah pemenuhan kebutuhan tersebutlah yang 
dikatakan pemerintah konsumen. Contohnya adalah untuk membeli 
peralatan. Kegiatan konsumsi pemerintah bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dan membangun sarana 
prasarana Negara berikut : Pemerintah pengatur ekonomi 
Melindungi masyarakat dari dampak negatif pertumbuhan ekonomi 
yang tidak seimbang dan tak terkendali Membangun modal social 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Raden Rizky Amaliyah (2014) UNJA dengan judul penelitiannya adalah: 
Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta penelitian ini menggunakan metode 
                                                                   
17Sutarno, Ekonomi Untuk Kelas X SMA dan MA, Solo: PT Wangsa Jatra Lestari, 2016, Hal, 70 
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kulaitatif dengan teknik pengumpulan data observasi dan kusioner. Hasil 
penelitian ini memiliki kesimpulan ialah: metode cermah yang terapkan 
dalam proses pembelajaran PAI  oleh guru ialah metode  ceramah yang 
diselingi dengan dengan metode tanya jawab. Metode diskusi  yang 
digunakan pada proses pembelajaran ialah metode diskusi kelompok kecil, 
hasil belajar siswa dikelas yang menerapkan metode ceramah, dari segi 
kognitif menegalami kenaikan, dari segi psikomotorik siswa dapat 
menerima pemebelajaran dengan baik,dan segi psikomotorik siswa yang 
dapat terlibat cukup aktif secara psikomotrik. Berdasarkan uraian yang 
yang telah disebut menunjukan bahwa penelitian ini memiliki keterkaitan 
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneneliti penerapan metode 
ceramah dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Perbedaannnya terletak pada teknik pengumpulan data penelitian yaitu 




2. Syahraini Tambak (2014) dengan judul penelitiannya ialah: Metode 
Ceramah: Konsep dan Aplikasi Dalam Pemebelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Hasil penelitian ini adalah metode ceramah dalamm  pembelajaran 
PAI adalah cara guru menyampaikan materi pemebelajaran pendidikan 
agama islam dengan penuturan lisan secara langsung kepada peserta didik 
di depan kelas disertai penggunaan media untuk mencapai kopetensi dan 
indikator pembelajaran yang telah ditetapkan.Berdasarkan uraian yang 
                                                                   
18Raden Rizky Amaliyah,” Joernal. UNJ. Ac.id”, Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta, Vol.10, No. 2, Tahun 2014 hal. 119 
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yang telah disebut menunjukan bahwa penelitian ini memiliki keterkaitan 
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneneliti penerapan metode 
ceramah sedangkan perbedaanya terletak pada tujuan penelitian yang 
meneliti tentang konsep dan aplikasi sedangkan penulis meneliti tentang 
pemahaman materi peran pelaku ekonomi.
19
 
3. Nurmalikha, (2010) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Jakarta Dengan judul 
skripsi: Perbedaan prestasi belajar antara metode ceramah dan metode  
hafalan dalam pembelajaran PAI di SMA 1 HI Pondok pinang Jakarta 
Selatan. Adapun penelitian ini beertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kedua metode tersebut dalam pembelajaran dan juga untuk mengetahui 
prestasi siswa belajar siswa melalui metode ceramah dan hafalan dengan 
hasil menunjukan bahwa kedua metode tersebut menujukan adanya 
efektifitas serta perbedaan dalam hasil pembelajaran. Berdasarkan uraian 
yang telah di sebutkan menunjukkan bahwa penelitian tersebut mempunyai 
keterkaitan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu sama-sama meneliti 
guru Pendidikan Agama Islam sedangkan pada penelitian tersebut 




C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan konsep yang memberikan batasan-batasan 
terhadap kerangka teoritis. Untuk mengukur keberhasilan guru dalam analisis 
                                                                   
19Syahraini Tambak,” Jurnal. Tarbiyah”, Metode Ceramah: Konsep dan Aplikasi Dalam 
Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam, Vol.21, No. 2, Juli-Desember Tahun 2014 hal. 375 
20Nurmalikha, Jurnal Dakwah, Vol. XI No. 1, Januari-Juni 2010, FTK PDF, Jakarta Selatan 
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penerapan metode ceramah dalam pemahaman materi peran pelaku ekonomi 
maka digunakan indikator sebgai berikut: 
A. PERSIAPAN 
a. Guru merumuskan topik tentang peran pelaku ekonomi yang akan 
diajarkan  
b. Guru menentukan pokok-pokok materi pembelajran tentang peran 
pelaku ekonomi yang hendak dicapai  
c. Guru mempersiapkan ilustrasi-ilustrasi relevan dengan materi yang 
yang akan di ajarkan. 
d.  Guru menyajikan petunjuk (demonstrasi) yang sesuai, seperti alat-
alat, gambar, slide atupun film tentang peran pelaku ekonomi 
B. PELAKSANAAN 
a. Pembukaan  
1) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang kesiapan 
untuk belajar materi peran  pelaku ekonomi  
3) Guru menyebutkan tujuan pemebelajaran tentang materi peran 
pelaku ekonomi kepada siswa. 
4) Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh yaitu 
dengan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran 
5) Guru menyebutkan pokok-pokok materi tentang peran pelaku 
ekonomi kepada siswa 
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6) Guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
supaya mudah dipahami. 
7) Memberikan motivasi tentang manfaat dari mempelajari 
pelajaran 
8) Guru menginformasikan sumber belajar berupa buku, dan 
sumber lainnya 
9) Guru mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa terkait materi yang akan di pelajari 
b. Penyajian 
1) Guru dapat menjaga kontak mata secara terus-menerus dengan 
siswa 
2) Guru menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah 
dipahami oleh siswa 
3) Guru menjelaskan materi pemebelajaran tentang peran pelaku 
ekonomi secara sistematis 
4) Guru menanyakan seberapa besar pemahaman siswa tentang 
materi yang telah dijelaskan. 
5) Guru membagi kelompok. Seluruh kelompok tersebut 
mendiskusikan materi yang dipelajari 
6) Guru memberikan tanggapan mengenai hasil diskusi yang telah 
dipresentasikan dan memberikan kesimpulan mengenai hasil 
diskusi. 
7) Guru dapat menjaga kelas tetap kondusif dan menggairahkan. 
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c. Mengakhiri atau penutup 
1) Guru memberikan bimbingan  kepada siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap materi yang telah disampaikan 
2) Guru memberikan rangsangan supaya siswa dapat memberikan 
tanggapan tau ulasan tentang materi yang telah disampaikan 
3) Guru memberikan evaluasi terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
4) Guru memberikan pujian kepada siswa yang telah mampu 
memahami materi yang telah disampaikan 
5) Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
















A. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
21
 Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitan ini peneliti 
bermaksud untuk menjelaskan dan menggambarkan analisis penerapan 
metode ceramah dalam pemahaman materi peran pelaku ekonomi di Pondok 
Pesantren Madrasah Aliah Bahrul Ulum Kecamatan Pehentian Raja 
Kabupaten Kampar. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus tahun 
2019.Penilitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Madrasah Aliah Bahrul 
Ulum Kecamatan Pehentian Raja Kabupaten Kampar.Pemilihan lokasi ini 
atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh penulis di lokasi ini 
bisa dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 
 
C. Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek Penelitian ini yaitu guru dan siswa Ekonomi kelas X di Pondok 
Pesantren Madrasah Aliah Bahrul Ulum Kecamatan Pehentian Raja 
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Kabupaten Kampar, dan objek dari penelitian ini adalah analisis penggunaan 
metode ceramah dalam memahami materi peran pelaku ekonomi di Pondok 
Pesantren Madrasah Aliah Bahrul Ulum Kecamatan Pehentian Raja 
Kabupaten Kampar. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan merupakan seseorang yang memberikan data penting 
yang diperlukan oleh peneliti. Informan pada penelitian deskristif kualitatif 
ada dua: 
1. Informan kunci 
Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan memiliki 
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.Informan kunci pada 
penelitian ini adalah guru ekonomi kelas x di Pondok Pesantren Madrasah 
Aliah Bahrul Ulum Kecamatan Pehentian Raja Kabupaten Kampar. 
2. Informan tambahan 
Informan tambahan adalah orang yang dapat memberikan informasi 
walaupun tidak telibat langsung dalam interaksi sosial yang 
diteliti.Informan tambahan pada penelitian ini adalah siswa kelas x di 
Pondok Pesantren Madrasah Aliah Bahrul Ulum Kecamatan Pehentian 
Raja Kabupaten Kampar. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Sebuah penelitian dibutuhkan instrumen untuk mendapatkan data yang 
valid.
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Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian atau alat 




penelitian adalah peneliti itu sendiri. Sehingga peneliti bertindak sebagai 
pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data 
di lapangan dengan menggunakan pedoman wawancara.Oleh karena itu 
peneliti harus bersikap responsif  terhadap subjek dan objek penelitian, 
sehingga data penelitian yang diperoleh dapat fokus dan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan. Selain peneliti sebagai instrumen utama juga 
menggunakan instrumen pendukung untuk mempermudah pengumpulan data 
seperti menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, catatan 
lapangan. 
 
F. Data dan Sumber Data  
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data secara 
langsung oleh peneliti melalui wawancara dan observasi terhadap 
informan penelitian. Data diambil dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi kepada narasumber yang menguasi permasalah dalam 
penelitian ini. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya seperti lewat dokumen, surat kabar, 
buletin, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 
sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat 
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penemuan dan melengkapi informasi yang telah didapat melalui 
wawancara dan observasi. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengumpulan data dengan teknik observasi yaitu peneliti datang 
ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut.Peneliti datang ke sekolah melakukan melakukan 
pengamatan terhadap subyek dan obyek penelitian. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
23
 Peneliti dalam hal ini akan melakukan tanya jawab 
dengan subyek penelitian untuk mendapatkan informasi dan data yang 
diperlukan. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu berupa catatan 
tertulis, berkas-berkas yang berkaitan dengan penelitian, gambar dan 
rekaman serta data-data sekolah yang diperlukan di Pondok Pesantren 
Madrasah Aliah Bahrul Ulum Kecamatan Pehentian Raja Kabupaten 
Kampar. 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan–catatan 
lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan itu 
kemudian disusun secara sistematis agar memberikan gambaran yang lebih 
tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktu waktu data 
diperlukan kembali.Peneliti menggunakan reduksi data dengan tujuan 
memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan. 
2. Display data 
Display data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan 
hasilpenelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari 
hasilreduksi data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat 
menarikkesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi 
kebermaknaan data. Peneliti menggunakan display data ini untuk melihat 
gambaran penelitian. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan memberchek, trianggulasi 
dan audit trail, sehingga menjamin signifikansi atau kebermaknaan hasil 
penelitian.Peneliti menggunakan metode ini untuk memverifikasi 
kesimpulan yang jelas dan pasti. 
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I. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong “triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu”.
24
Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 




Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 
Menurut Patton triangulasi dengan sumber “berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”
26
. Sedangkan 
triangulasi dengan metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama.
27
 
Penggunaan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti 
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber 
atau informan penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran 
informasi yang didapatkan.Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan 
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derajat kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan 
melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 
berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data yang telah penulis sajikan 
sebelumnya, maka dari hasil penelitian tentang penggunaan metode ceramah 
dalam memahami materi peran pelaku ekonomi di pondok pesantren madrsah 
aliya bahrul ulum kecamatan perhentian raja kabupaten kampar sebagai 
berikut bahwa analis penggunaan metode ceramah dalam memahami materi 
peran pelaku ekonomi di pondok pesantren madrsah aliyah bahrul ulum 
kecamatan perhentian raja kabupaten kampar dapat dikategorikan “ SANGAT 
KUAT” dengan hasil presentase 88% berada pada rentang “81% - 100%”. 
 
B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil yang penulis peroleh di lapangan, 
maka penulis melihat masih ada beberapa hal yang masih tampak perlu untuk 
ditingkatkan kembali terkait dengan penggunaan metode ceramah dalam 
memahami materi peran pelaku ekonomi di pondok pesantren madrsah aliyah 
bahrul ulum kecamatan perhentian raja kabupaten kampar. Untuk itu penulis 
ingin memberikan saran. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru ekonomi pondok pesantren madrsah aliyah bahrul ulum 
memang sudah terlaksana dengan baik namun masih ada hal yang perlu 




jumlah siswa yang banyak sebaiknya jika ditambah dengan menggunakan 
metode lain menjadi lebih efektif. 
2.  Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan peneliti di pandang dari 
sudut yang berbeda terkait aspek-aspek apa saja yang belum dan sekiranya 
perlu untuk diteliti tentang penggunaan metode ceramah ini, karena jika 
dilihat masih ada hal yang perlu diperbaiki oleh guru khususnya disaat 
menggunakan metode ceramah, jadi sekiranya ada masalah yang masih 
belum dibahas dan di teliti oleh penulis hendaknya menjadi referensi bagi 
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